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INTI SARI 
 

 
Pabrik Klorin Dioksida dengan bahan baku Natrium Klorat melalui metode SPV dirancang 
dengan produksi 30.000 ton/tahun. Pendirian pabrik klorin dioksida ini akan didirikan di 
Kerinci, Siak, Riau. Dasar dari pemilihan lokasi ini adalah dari Analisa Stength, Weakness 
Opputinities, dan Threat (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, 
pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan ilkim. Pabrik ini beroperasi selama 330 
hari hari per tahun. Proses yang digunakan adalah proses SVP  dengan menggunakan bahan 
baku NaClO3, H2O2, dan H2SO4. Proses ini berlangsung pada reactor CSTR pada 
temperature 60oC serta tekanan 1 ATM untuk menghasilkan produk utama yaitu klorin 
dioksida dengan kemurinian 99% yang didapatkan setelah dilakukan proses Absorpsi. 
Pabrik ini merupakan Perusahaan yang berbentuk Perusahaan Terbatas (PT)  dengan 
struktur organisasi “line and staff”, dengan jumlah total tenaga kerja 174 orang. Hasil 
Analisa ekonomi pada perancangan pabrik klorin dioksida ini menunjukkan bahwa pabrik 
ini layak didirikan dengan nilai Total Capital Investment sebesar Rp. 422,490,732,243  
yang diperoleh dari pinjaman bank 40% dan 60% modal sendiri. Dengan laju pengembalian 
modal (ROR) sebesar 47.35 %, serta waktu pengembalian modal 2.87 tahun dan nilai Break 
Event Point (BEP) sebesar 36.33 %. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 Industri merupakan salah satu kontributor terbesar bagi perekonomian 

nasional dengan sumbangannya mencapai lebih 20 persen. Berdasarkan jumlah 

persentase tersebut, Indonesia masuk dalam jajaran lima besar negara-negara di 

dunia yang kontribusi industrinya cukup tinggi. Perkembangan industri di 

Indonesia diharapkan dapat memenuhi kebutuhan bahan baku dalam industri dan 

menambah devisa bagi Indonesia. Devisa sangat penting bagi suatu negara 

diantaranya untuk menjadi alat pembayaran jasa impor dan barang-barang 

internasional serta menjadi sumber pendapatan negara dalam membiayai 

pembangunan. Karena itu sektor ekspor harus ditingkatkan. Persediaan devisa 

negara akan terkuras membiayai impor bila tanpa diimbagi dengan ekspor. 

Pendirian pabrik klorin dioksida (ClO2) diharapkan mampu memperkecil 

ketergantungan Indonesia akan impor bahan kimia dari luar negeri. Klorin dioksida 

merupakan salah satu bahan kimia yang banyak dibutuhkan namun masih 

didatangkan dari luar negeri, salah satu negara pengimpor terbesar adala China. 

Klorin dioksida semakin banyak digunakan sebagai bleaching agent dalam industri 

pulp dan kertas menggantikan Cl2, chloride, dan hypocloride karena klorin dioksida 

dapat menghancurkan lignin tanpa merusak selulosa dan menghasilkan selulosa 

berwarna putih yang khas (Kirk Othmer, 2006). 

 Klorin dioksida (ClO2) banyak digunakan untuk beberapa tujuan, termasuk 

aplikasinya sebagai bleaching agent untuk memutihkan selulosa, pulp, dan tepung. 

ClO2 juga digunakan sebagai antiseptik, bakterisida, membersihkan dan 

melepaskan kulit sintetis, pembuatan garam klorit, dan digunakan pada industri 

tekstil. Selain itu, klorin dioksida digunakan juga pada bidang sanitasi seperti pada 

air untuk industri atau air minum dan pembuangan kotoran (saluran air). Perusahaan 

air minum menggunakan klorin dioksida untuk mengatasi masalah rasa dan bau 

pada air rumah tangga.  Klorin dioksida (ClO2) adalah salah satu bahan kimia yang 

saat ini banyak dibutuhkan dan masih didatangkan dari Negara lain. Klorin dioksida  

mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan klorin (Cl2), yaitu klorin 

dioksida dapat menghancurkan lignin tanpa merusak selulosa, menghasilkan   
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selulosa berwarna putih yang khas. Industri-industri yang menggunakan proses 

bleaching saat ini cenderung untuk menggantikan chloride dan hypocloride dengan 

klorin dioksida  sebagai bleaching agent. Hal ini dikarenakan klorin dioksida tiga 

kali lebih efektif dari  lainnya. Klorin dioksida banyak dikonsumsi oleh industri pulp 

dan kertas, dan industri tekstil. 

Indonesia saat ini terus mengalami kenaikan permintaan pulp dan kertas dari 

tahun ke tahun, permintaan di dalam negeri pun tumbuh 63 persen dalam lima 

tahun terakhir (sumber : Kompas.com). Produksi pulp yang mencapai 11,83 juta 

ton dan kertas sebesar 17,94 juta ton per tahun juga turut serta membuat 

kenaikan akan permintaan bahan pendukung proses pengolahan pulp dan kertas 

dalam hal ini klorin dioksida. Oleh sebab itu klorin dioksida saat ini banyak 

dibutuhkan dan masih didatangkan dari Negara lain. Pendirian pabrik klorin 

dioksida di Indonesia diharapkan akan dapat memperkecil ketergantungan 

Indonesia akan impor bahan-bahan kimia dari luar negeri  disamping memacu 

pertumbuhan industri - industri lainnya. 

1.2 Kapasitas Rancangan 

Dalam penentuan kapasitas produksi untuk pabrik klorin dioksida (ClO2) 

terdapat beberapa faktor dasar penentuan kapasitas produksi yang harus 

dipertimbangkan, yaitu: 

a. Data impor produk 

b. Kapasitas pabrik yang sudah ada 

c. Ketersediaan bahan baku 
 
1.2.1 Kapasitas Minimum Pabrik Klorin Dioksida yang Ada 

Pabrik klorin dioksida yang sudah ada dapat dijadikan referensi untuk 

menentukan kapasitas pabrik yang direncanakan. Mengingat telah didirikan dan 

telah beroperasinya pabrik tersebut, berarti memberikan nilai ekonomi bagi pabrik 

tersebut. Daftar produsen klorin dioksida di dunia, dapat dilihat pada Tabel 1.1 
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       Tabel 1.1 Pabrik Klorin Dioksida yang Sudah Ada (www.alibaba.com, 2019) 
 

Nama Perusahaan Loka
si 

Kapasitas (ton/tahun) 

Guangzhou SDS 
Materials Technology 

CO., Ltd. 

China 20.000 

Hebei Domydo Co., Ltd. China 60.000 

Henan Rhonda Imp. & 

Exp. Trading Co., Ltd 

China 50.000 

Wuxi Lansen Chemicals 

Ltd 

China 100.000 

Dari Tabel 1.1 dapat disimpulkan kapasitas minimum pabrik yang sudah ada 

berdiri adalah 20.000 ton/tahun yang berlokasi di China. Sedangkan kapasitas 

maksimum pabrik yang telah berdiri adalah 100.000 ton/tahun yang juga terletak 

di China. 
 
1.2.2 Analisa Prediksi Kebutuhan Klorin Dioksida 

Kebutuhan akan bahan kimia di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, sejalan dengan berkembangnya industri kimia dasar khususnya 

industri. 

Klorin dioksida merupakan bahan kimia yang digunakan sebagai bleaching pulp 

dan kertas, kemurnian air dan industri Ada beberapa faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam pendirian pabrik klorin dioksida yaitu: 

a. Pembangunan sektor industri sebagai salah satu sektor yang diandalkan 

untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan nasional dalam bidang 

ekonomi. 

b. Kebutuhan klorin dioksida semakin hari semakin meningkat sedangkan di 

Indonesia belum ada pabrik yang memproduksi klorin dioksida, sehingga 

diharapkan dengan dibangunnya pabrik klorin dioksida ini akan dapat 

memenuhi kebutuhan klorin dioksida dalam negeri. 

c. Sebagian besar kebutuhan klorin dioksida di impor dari luar negeri yaitu dari 

Taiwan, Jepang, Korea, Amerika dan beberapa Negara lainnya. 

d. Pendirian pabrik ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan impor 

Indonesia dari luar negeri dan menghemat devisa Negara. 
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kebutuhan ditunjukkan pada Gambar 1.1. 

e. Pendirian pabrik ini memungkinkan untuk berkembangnya industri kimia 

lainnya yang menggunakan klorin dioksida sebagai bahan baku industri 

yang terus berkembang. 

f. Dari segi sosial ekonomi pabrik ini dapat memperluas kesempatan kerja, 

yang berarti mengurangi tingkatan pengangguran dan meningkatkan 

penghasilan penduduk di sekitar pabrik. 

 

Data impor Klorin Dioksida di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2018 dapat 

dilihat pada Tabel 1.2 

Tabel 1.2 Data Impor Klorin Dioksida di Indonesia (bps.go.id, 2020) 
 

Tahun Impor (ton) 
2013 8925 
2014 10.131 
2015 11.255 
2016 15.825 
2017 17.856 
2018 19.489 

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat kebutuhan klorin dioksida dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. Dari data tersebut, dilakukan regresi linier untuk 

mendapatkan trendline kenaikan kebutuhan klorin dioksida serta untuk 

memperkirakan  kebutuhan klorin dioksida di Indonesia. Regresi   

linier untuk data 

 
 
 
 
 
 

 

 

     
     
 
 
Gambar 1.1. Hubungan Kebutuhan Impor ClO2 dengan Tahun Produksi 
Berdasarkan data tersebut maka di plotkan pada Grafik 1.1 dan dilakukan 

y = 2301,9x - 5E+06
R² = 0,9604
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pendekatan berupa persamaan garis lurus y = mx+C. Dimana :  

y = kebutuhan impor klorin dioksida (ton/tahun)  

x = tahun ke n  

m = slope 

C = intercept  

Maka di dapatkan slope sebesar :  

𝑚 =  𝑛 ∑ 𝑥.𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦 
𝑛 ∑ 2−(∑ )2𝑋𝑥

 = 2.301,8571 

𝐶 =  ∑ 𝑦
𝑛

− (𝑚 − ∑ 𝑥
𝑛

 ) = -4.625.479,6 

Melalui perhitungan persamaan garis lurus maka didapatkan nilai y = 

2.301,85714x – 4.625.479,6 yang dapat digunakan untuk mempredisksi kebutuhan 

impor Klorin dioksida di Indonesia di tahun 2025. Didapatkan prediksi kebutuhan 

impor klorin dioksida di Indonesia sebesar 35.781,14 ton/tahun. Dikarenakan di 

Indonesia belum terdapat pabrik klorin dioksida maka dalam hal ini dapat diambil 

dari data impor kebutuhan produk tersebut. Berdasarkan data impor tersebut 

didapatkan persamaan garis lurus data impor klorin dioksida pada tahun 2025 

sebesar 35.781,14 ton/tahun. Maka dari itu dalam pra-rancangan pabrik klorin 

dioksida akan dibangun dengan kapasitas 30.000 ton/tahun atau sekitar 84% dari 

kebutuhan klorin dioksida Indonesia. 

1.2.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Sumber bahan baku merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi pemilihan lokasi pabrik. Hal-hal yang harus diperhatikan pada 

bahan baku antara lain: harga beli bahan baku, kelangsungan penyediaan bahan 

baku, kemurnian bahan baku, dan Penanganan dan penyimpanan bahan baku . 

Kebutuhan bahan baku utama pabrik.  Pembuatan klorin  dioksida ini 

adalah natrium klorat, hidrogen peroksida dan asam sulfat diperoleh dari PT 

Chandra Asri Petrochemical Centre yang berada di Cilegon, Banten. 

Perbandingan bahan baku dengan produk dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
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Tabel 1.3 Perbandingan Harga Bahan Baku dan Produk 

 
1.3 Lokasi Pabrik 

1.3.1 Penentuan Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu faktor terpenting dari 

keberhasilan membangun suatu pabrik. Penentuan lokasi pabrik yang tepat akan 

menghasilkan biaya produksi dan distribusi yang minimal sehingga pabrik tersebut 

dapat berjalan efisien, ekonomis dan juga menguntungkan. Pada penentuan lokasi 

pabrik harus diusahakan agar biaya transportasi serta upah pekerja memiliki nilai 

sekecil mungkin. Sebuah pabrik idealnya memiliki lokasi yang memberikan biaya 

produksi dan distribusi yang minimum. Pemilihan ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat). 

Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan lokasi 

pendirian pabrik antara lain: 

a. Penyediaan bahan baku 

 Salah satu hal yang harus dipertimbangkan dalam penempatan lokasi pabrik 

yaitu letak sumber bahan baku yang tujuannya untuk memudahkan mendapatkan 

bahan baku menuju lokasi pabrik dan memperkecil biaya peralatan transportasi. 

Bahan baku asam sulfat, hidrogen peroksida, dan natrium klorat diperoleh dari PT. 

Riau Andalan Pulp and Paper, Pangkalan Kerinci,Riau. 

b. Daerah Pemasaran 

 Untuk memudahkan pemasaran produk, lokasi pabrik harus dekat dengan 

daerah pemasaran atau dekat dengan konsumen. Klorin dioksida digunakan pada 

industri tekstil, industri pulp dan kertas dan pengolahan air. 

 

Pembanding Harga (US$/Kg) 
a. Bahan Baku : 

NaClO3 0,64 
H2SO4 0,63 
H2O2 0,45 

b. Produk : 
ClO2 1,35 
Na2SO4 0,70 
O2 0,33 
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c. Tenaga Kerja 

 Salah satu hal yang dipertimbangkan untuk mendirikan sebuah pabrik yaitu 

harus ditempatkan pada daerah yang banyak tenaga kerjanya, dari tingkat sarjana 

sampai pekerja buruh. 

d. Penyediaan air 

Dalam menjalankan suatu proses dalam pabrik, dibutuhkan air yang 

jumlahnya cukup besar yaitu untuk air pendingin, air proses serta untuk kebutuhan 

sehari-hari bagi karyawannya dan masyarakat sekitar pabrik. 

e. Sarana Transportasi 

Pemilihan lokasi diharuskan sedekat mungkin letaknya dengan ke arealareal 

industri yang tidak jauh dari pelabuhan sehingga akan mempermudah dalam 

penanganan memasok bahan baku serta mempermudah dalam jangkauan 

pemasaran produk. 

f. Utilitas 

Utilitas utama dalam pabrik ini meliputi kebutuhan listrik dan kebutuhan air 

yang digunakan untuk proses dan sanitasi. 

g. Kebijakan pemerintah dan kondisi alam 

Dalam membangun pabrik diperlukan koordinasi dan persetujan 

pembangunan dari pemerintah maka dari itu diperlukan lokasi dengan 

pemerintahan yang mendukung jalannya pembangunan pabrik. Kondisi malam 

juga menjadi faktor penting dalam mempertimbangkan lokasi pabrik. Struktur 

tanah yang stabil membuat daerah tersebut minim bencana alam sehingga pabrik 

bisa didirikan. 
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1. Lokasi Alternatif Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Riau 

Pangkalan Keirinci adalah salah satu daerah di Kabupaten Pelalawan, Riau, 

Indonesia. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2 Lokasi Alternatif Pembangunan Pabrik  
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Tabel 1.4 Analisa SWOT Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Riau 
 

Alternatif 
Lokasi 
Pabrik 

Variabel Internal Eksternal 
Strength 

(Kekuatan) 
Weakness 

(Kelemahan) 
Opportunities 

(Peluang) 
Threat 

(Tantangan) 
 Bahan baku Kota Pangkalan Kerinci, Tingkat resiko Bahan baku Persaingan perebutan 

 Kabupaten Pelalawan, Riau ketergantungan Hidrogen bahan baku cenderung 
 merupakan Kabupaten yang tinggi karena Peroksida Meningkat 
 memiliki potensi produsen pemasok masih dari  
 pengembangan karena bahan baku hanya perusahaan  
 terletak di Jalan Lintas satu pabrik. luar.  
 Sumatera. Hidrogen    
 peroksida, Asam Sulfat, dan    
 Natrium Klorat diproduksi    
 oleh PT Riau Andalan Pulp    
 and Paper, Pangkalan    
 Keirinci. Sedangkan untuk    
 bahan baku Hidrogen    
 Peroksida masih didatangkan    
 dari perusahaan lain.    

Transportasi Transportasi adalah faktor 
yang terkait dengan 

Ketergantungan 
dengan jasa 

Bisa bekerja 
sama dengan 

Jangka waktu produk 
sampai 
ke tangan produsen 

 pengangkutan bahan baku ekspedisi. banyak jasa tergantung pada proses 
 dan produk di kota besar  ekspedisi laut pengiriman dan kondisi 
 yang sudah memadai untuk  dan darat. cuaca. 
 semua akses perjalanan    
 seperti transportasi darat    
 dan laut yang menjadi    
 salah satu alasan pabrik    
 didirikan di Pangkalan    
 Kerinci    
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\

 Utilitas Ketersediaan aliran air 
sungai Kampar yang dapat 
menjadi sumber utama 
penyediaan air untuk 
utilitas. Kebutuhan sarana 
penunjang seperti listrik 
660 MWH dapat dipenuhi 
dengan adanya sumber 
energi yang dihasilkan 
sendiri oleh PT Riau 
Andalan Pulp and Paper. 

Jauh dari 
gardu induk 
listrik 

Dapat 
memanfaatkan 
sungai sebagai 
sumber utilitas 

Besarnya pengeluaran pabrik 
dalam kapasitas yang besar 

Tenaga Kerja Daerah Pangkalan Kerinci 
merupakan daerah dengan 
kepadatan penduduk yang 
cukup. Jumlah ini memberi 
kesempatan untuk 
menciptakan lapangan 
kerja baru bagi putra/i 
daerah 

Open 
recuitment 
kuota 
penerimaan 
tenaga ahli 
terbatas. 

Perusahaan 
menjalin 
hubungan 
tenaga kerja 
dengan PT 
yang 
berkontribusi 

Perusahaan yang sudah lebih 
mapan bisa menawarkan gaji 
lebih tinggi. 

Pemasaran Dipilih lokasi pabrik di 
kawasan Pangkalan Kerinci 
karena memiliki potensi 
pengembangan dan 
diharapkan lokasi ini tidak 
jauh dari konsumen, 
sehingga biaya 
pengangkutan akan lebih 
murah dan diperoleh hasil 
penjualan yang maksimal. 

Biaya 
ekspedisi di 
tanggung 
oleh 
produsen. 

Banyak 
produsen dari 
pabrik yang 
ingin menjalin 
kerja sama. 

Kualitas mutu bersaing dengan 
importir, serta perlunya 
angkutan laut yang     memadai. 
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1.3.2 Pemilihan Lokasi Pabrik 

Dari dua data lokasi alternatif yang telah dijelaskan kelebihan dan 

kelemahannya masing- masing melalui analisa SWOT, maka diputuskan bahwa 

untuk pendirian pabrik PraRancangan Pabrik ClO2 untuk Proses Bleaching di 

Industri Pulp dan Kertas, akan direncanakan di Pangkalan Kerinci, Kabupaten 

Pelalawan, Riau berdasarkan pada fasilitas yang tersedia seperti : 

1. Memiliki sistem utilitas yang baik, dengan menghasilkan bahan baku hingga 

produk jadi dalam satu industri 

2. Suplai air diperoleh dari Sungai Kampar 

3. Aksesibilitas transportasi yang mudah karena memiliki distribusi jalur darat 

dan laut yang  memadai 

4. Tenaga kerja dapat diperoleh dari warga sekitar 

5. Produk tidak hanya dipasarkan dalam negeri, tetapi juga diekspor ke berbagai 

negara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


